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Kehormatan dan Rasa Malu dalam Kisah Natal
Tujuh pendalaman Alkitab tentang kisah Natal dari
Injil Lukas, pasal 1 dan 2

[image: ]Kisah Zakharia dan Elisabet (Lukas 1:5–25),
orang tua Yohanes Pembaptis
Bagian 1: Pendahuluan (Lukas 1:5–7)  /  “KISAH PERTAMA dalam Injil Lukas”
1. Bacalah Lukas 1:5–7 dengan suara keras dan perlahan-lahan, dengan gaya bercerita bangsa Anda. Menurut ayat 5, kapan kisah ini terjadi? Di mana terjadinya? Siapa yang berkuasa atas negeri itu?
1. Bacalah kembali ayat 5. Apa yang diceritakan ayat ini tentang Zakharia? Apa yang terhormat pada diri Zakharia? Apa pekerjaan Zakharia? Berbagai macam kehormatan apa saja yang dimiliki Zakharia?
1. Bacalah kembali ayat 6. Apa yang dikatakan ayat ini tentang kehormatan Zakharia dan Elisabet? Kehormatan macam apakah ini? Bagaimana Anda membayangkan kehidupan mereka bersama di desa?
1. Bacalah kembali ayat 7. Apa yang kita pelajari tentang Zakharia dan Elisabet? Menurut Anda, berapa umur mereka? Apa saja perbedaan antara suami-istri yang masih muda—dan suami-istri yang sudah tua? Apa yang Anda rasakan ketika mendengar ayat ini? Mengapa?
Bagian 2: Kejutan besar bagi Zakharia (Lukas 1:8–17)
1. Bacalah Lukas 1:8–17 dengan suara keras dan perlahan-lahan, dengan gaya bercerita bangsa Anda. Di mana Zakharia berada, dan apa yang sedang ia lakukan?
1. Bacalah kembali ayat 10. Di mana seluruh umat berada; di mana Zakharia berada?
1. Bacalah kembali ayat 11–12. Apa yang terjadi dalam kedua ayat ini? Apa yang dirasakan Zakharia? Mengapa? Kehormatan dan kuasa siapakah yang dinyatakan di sini?
1. Bacalah kembali ayat 13–17 perlahan-lahan.
7. Ayat 13–14: Kabar baik apa yang disampaikan malaikat kepada Zakharia?
7. Ayat 15: Orang macam apakah anak Zakharia nanti? Siapa namanya? Apa yang akan terhormat pada dirinya dan cara hidupnya?
7. Ayat 16–17: Menurut janji malaikat, apa yang akan menjadi tugas Yohanes, anak Zakharia?
7. Apa yang kita pelajari tentang Allah dari pesan malaikat kepada Zakharia?


Bagian 3: Zakharia menjawab malaikat (Lukas 1:18–23)
1. Bacalah Lukas 1:18–23 dengan suara keras dan perlahan-lahan, dengan gaya bercerita bangsa Anda.
1. Dalam ayat 18, Zakharia berbicara kepada malaikat. Apa yang ia katakan? Apa yang ia rasakan? Mengapa ia mengucapkan kata-kata ini kepada malaikat? Apakah Anda melihat rasa malu atau kehormatan dalam kata-kata Zakharia? Jelaskan.
1. Bacalah kembali ayat 19–20. Dengan cara bagaimana malaikat menjawab Zakharia? Apa yang tampaknya dirasakan malaikat terhadap Zakharia? Mengapa Zakharia dihukum? Bagaimana kita dapat melihat pertukaran kehormatan dan rasa malu antara Zakharia dan malaikat Gabriel? Mengapa ketidakpercayaan mempermalukan Allah?
1. Dalam ayat 21, umat sedang menunggu Zakharia di luar. Menurut Anda, apa yang sedang mereka bicarakan?
1. Ceritakan apa yang terjadi dalam ayat 22–23.
Bagian 4: Dari rasa malu menuju kehormatan (Lukas 1:24–25)
1. Dalam ayat 24, apa yang terjadi? Mengapa Elisabet ingin menyembunyikan diri?
1. Dalam ayat 25, Elisabet mengatakan apa yang telah dilakukan Tuhan baginya. Apa yang telah terjadi di desa? Apa yang dahulu dikatakan orang tentang Elisabet yang sekarang tidak dikatakan lagi? Hal-hal baru apa yang sekarang dikatakan tentang Elisabet oleh sahabat-sahabatnya, kaum keluarganya, dan penduduk desa, yang belum pernah dikatakan sebelumnya? Apa yang dirasakan Elisabet? Apa yang dirasakan Zakharia?
1. Kisah pertama dalam Lukas (Injil Yesus Kristus) adalah kisah tentang rasa malu yang diubah menjadi kehormatan dalam hidup Zakharia dan Elisabet, orang tua Yohanes Pembaptis. . . . Dari rasa malu menuju kehormatan.
15. Mengapa penting bahwa kisah pertama dalam Lukas adalah kisah dari rasa malu menuju kehormatan?
15. Dapatkah Anda memikirkan kisah-kisah lain dalam Alkitab tentang perubahan dari rasa malu menuju kehormatan?
15. Apa yang kita pelajari tentang Allah dari kisah ini?
15. Apa yang kita pelajari tentang diri kita sendiri dari kisah ini?
1. Apa yang Tuhan katakan kepada Anda hari ini melalui kisah ini?
1. Bagaimana Anda akan menaati apa yang Tuhan katakan kepada Anda?
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[image: ]Allah mengutus malaikat Gabriel untuk berbicara dengan Maria (Lukas 1:26–38)
Bagian 1: Gabriel membawa kabar besar bagi Maria (Lukas 1:26–33)
1. Lukas 1:26–38 — Bacalah teks ini dengan suara keras, penuh perasaan dan penghayatan.
18. Atau buatlah drama singkat. Pilihlah seseorang untuk menjadi Gabriel dan seorang perempuan muda untuk menjadi Maria. Orang yang memerankan Gabriel harus menghafal banyak kata. Maria perlu menghafal lebih sedikit kata.
1. Ayat 27: Maria adalah seorang perawan yang “bertunangan” dengan Yusuf.[footnoteRef:1] Bertunangan berarti ia secara hukum sudah dijanjikan untuk menikah. Tanyakan: Apa adat keluarga Anda tentang cara seorang perempuan muda dinikahkan; perilaku apa yang terhormat bagi laki-laki dan perempuan? Apa yang memalukan? [1: Yusuf sudah dianggap sebagai suami Maria, walaupun mereka belum hidup bersama sebagai suami-istri.] 

1. Dunia tempat Yesus hidup memiliki nilai-nilai bangsa Yunani kuno. Misalnya, konon filsuf Sokrates bersyukur kepada Dewi Fortuna atas tiga hal: “pertama, bahwa aku manusia dan bukan binatang; kedua, bahwa aku laki-laki dan bukan perempuan; ketiga, bahwa aku orang Yunani dan bukan orang barbar.” Nilai-nilai kehormatan dan rasa malu apa yang kita lihat di sini?
1. Dalam Lukas 1:28, Gabriel berkata kepada Maria: “Salam, hai engkau yang dikaruniai, Tuhan menyertai engkau.” Apakah kasih karunia yang luar biasa itu? Apa yang dikatakan hal ini tentang kehormatan perempuan?
1. Bacakan kembali Lukas 1:32–33 perlahan-lahan kepada orang-orang Anda. Malaikat Gabriel menjelaskan kepada Maria tentang kehormatan Anak yang akan dilahirkannya. Gabriel menggambarkan kehormatan Anak ini sedikitnya dalam enam cara, menggenapi nubuat dalam 2 Samuel 7:12–17. Bersama orang-orang Anda, temukanlah keenam gambaran ini.
1. Sekarang berdiamlah bersama orang-orang Anda. Marilah kita memejamkan mata. Mintalah Roh Kudus menolong Anda memahami dalam hati kehormatan yang besar dari Anak ini. Berhentilah sejenak. … Bayangkan bersama-sama: Apa yang sedang dipikirkan Maria? Apa yang sedang dirasakan Maria? Diskusikan.
Bagian 2: Maria menanggapi kabar besar Gabriel (Lukas 1:34–38)
1. Dalam Lukas 1:34, Maria mengajukan pertanyaan yang baik kepada Gabriel. Gabriel menjawab dalam ayat 35. Bagaimana hal ini menunjukkan bahwa Yesus akan sepenuhnya Allah dan sepenuhnya manusia?
1. Maria melahirkan Anak Allah tampaknya mustahil. Maka Gabriel menguatkan Maria dengan memakai Elisabet sebagai contoh. Bagaimana caranya? (Lukas 1:36–37)
1. Karena Maria melahirkan Yesus, ia benar-benar unik. Tetapi dalam Lukas 1:38, Maria juga menjadi teladan bagi kita semua. Dalam hal apa?
1. Apa yang diajarkan kisah ini kepada kita tentang umat manusia?
1. Apa yang diajarkan kisah ini kepada kita tentang Allah?
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[image: ]Maria mengunjungi Elisabet / Maria menyanyikan pujian bagi Allah
(Lukas 1:39–56)
Bagian 1: Maria mengunjungi Elisabet (Lukas 1:39–45)
1. Bacalah Lukas 1:39–45 dengan suara keras dan perlahan-lahan, dengan gaya bercerita bangsa Anda. Menurut ayat 39, kapan kisah ini terjadi? Bagaimana Maria dan Elisabet saling mengenal (ayat 36)? Menurut Anda, berapa selisih umur mereka?
1. Dalam ayat 41, apa yang terjadi? Usul: Buatlah drama singkat untuk memerankan kisah ini. Pilihlah dari kelompok Anda seorang perempuan tua dan seorang perempuan muda (berumur 15 tahun?). Mereka akan memerankan kisah ini. Perempuan tua yang memerankan Elisabet harus tampak sedang mengandung. Ia akan menunjukkan rasa terkejut yang besar ketika Maria datang. Ia akan menghafal pokok-pokok perkataan Elisabet kepada Maria, lalu mengucapkan kata-kata Elisabet dengan berani.
1. Sesudah drama, tanyakan: Apa yang telah kita pelajari tentang Maria? Apa yang telah kita pelajari tentang Elisabet? Apa yang telah kita pelajari tentang Tuhan?
Bagian 2: Nyanyian pujian Maria (Lukas 1:46–56)
1. Bacalah Lukas 1:46–56 dengan suara keras dan perlahan-lahan, dengan gaya bercerita bangsa Anda. Di mana Maria berada ketika ia menyanyikan nyanyian pujian ini bagi Allah? Berapa lama Maria akan tinggal bersama Elisabet di rumahnya (ayat 56)?
1. Bagaimana ayat 46–47 menggambarkan hubungan Maria dengan Tuhan Allah?
1. Bacalah kembali ayat 48–49. Bagian ini tentang Maria. Kehormatan apa saja yang disebutkan Maria tentang dirinya? Dalam bahasa kehormatan dan rasa malu, apa yang menurut Maria sedang terjadi padanya? Apa yang diajarkan hal ini tentang Allah?
1. Bacalah kembali ayat 51–53. Dalam nyanyian pujiannya kepada Allah, Maria melihat pembalikan-pembalikan yang terjadi di dunia. Pembalikan apa saja? Dalam bahasa kehormatan dan rasa malu, apa yang sedang terjadi? Apa yang diajarkan hal ini tentang Allah?
1. Bacalah kembali ayat 54–55. Maria berbicara tentang seorang leluhur yang sangat penting. Siapakah dia? Mengapa ia penting dalam kisah Maria? Apa yang diajarkan hal ini tentang Allah?
1. Mengapa leluhur ini mungkin penting bagi kisah kita sendiri?
(Kejadian 12:1–3; Galatia 3:28–29)
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[image: ]Akhirnya, Zakharia menjadi ayah  (Lukas 1:57–66)
Bagian 1: Elisabet melahirkan seorang anak laki-laki (Lukas 1:57–58)
1. Bacalah Lukas 1:57–66 dengan suara keras dan perlahan-lahan, dengan gaya bercerita bangsa Anda. Ingatlah dan bacalah ayat 24–25. Lalu bacalah kembali ayat 57–58. Apa yang telah dilakukan Tuhan bagi Elisabet?
1. Bacalah ayat 58. Marilah kita membayangkan tetangga-tetangga dan sanak saudara Elisabet. Kehormatan apa yang telah mereka lihat dengan mata mereka? Berkat apa yang telah mereka dengar dengan telinga mereka? Menurut Anda, apa yang mereka katakan dan lakukan?
1. Dalam ayat 59, keluarga Zakharia dan Elisabet mengikuti perjanjian yang diberikan Allah kepada Abraham (Kejadian 17:9–14) dan hukum yang diberikan kepada Musa (Imamat 12:1–3). Tampaknya bayi laki-laki itu diberi nama pada hari kedelapan, hari sunat. Apa tradisi dalam keluarga atau bangsa Anda? Berapa lama sesudah lahir seorang bayi diberi nama? Tradisi kehormatan apa lagi yang menjadi bagian dari bangsa Anda?
Bagian 2: Elisabet dan Zakharia mengesampingkan tradisi keluarga (Lukas 1:59–66)
1. Menurut Lukas 1:59–61, terjadi perdebatan sengit di antara tetangga-tetangga dan sanak saudara Elisabet dan Zakharia. Ini menyangkut kehormatan keluarga. Nama apa yang ingin diberikan Elisabet kepada bayi laki-lakinya? Mengapa sekarang ada perdebatan besar di tengah masyarakat?
1. Elisabet ingin menamainya “Yohanes.” Nama ini berasal dari bahasa Ibrani, dari “Yohanan,” yang berarti “Allah itu murah hati.” Apa artinya hal ini bagi kisah besar Allah?
1. Usul: Untuk Lukas 1:59–64, buatlah drama yang melibatkan sedikitnya 10 orang.
43. Adegan 1) Lukas 1:59–62. Elisabet bersama bayi laki-lakinya. Saudara-saudara laki-laki dan perempuan, sepupu, sahabat, tetangga—semuanya ingin bayi itu dinamai Zakharia. Mereka berdiri dan berdebat dengan Elisabet. Suasana ramai dan penuh emosi. Dan Zakharia duduk diam di samping Elisabet, sudah bisu selama 9 bulan terakhir.
43. Adegan 2) Lukas 1:63–64. Zakharia meminta batu tulis. Ia menulis: “Namanya adalah Yohanes.” Seketika itu juga Zakharia dapat berbicara dan memuji Allah. Para tetangga dan sanak saudara terkejut, takut akan Allah, dan penuh kekaguman.
1. Bacalah kembali ayat 65–66 perlahan-lahan. Tetangga-tetangga dan sanak saudara Zakharia dan Elisabet telah melihat mukjizat dan kejadian-kejadian yang mengejutkan. Apa saja mukjizat itu? Apa yang mereka rasakan? Apa yang mereka lakukan? Apa yang mereka pertanyakan?
1. Apa yang dikatakan kisah ini kepada kita tentang Allah? Tentang kehormatan dan tradisi keluarga? Dapatkah Anda memikirkan kisah lain dalam Alkitab di mana Allah melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kehormatan dan tradisi keluarga?
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[image: ]Zakharia Memuji Allah dan Bernubuat (Lukas 1:67–80)
Bagian 1: Mengulang kembali
Ulangilah hal-hal penting yang telah terjadi dalam Lukas 1. Tanyakan kepada para pendengar Anda apa yang mereka ingat dari pelajaran-pelajaran sebelumnya. Jika mungkin, biarkan mereka menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.
1. Orang tua yang mengejutkan—Zakharia dan Elisabet. Mengapa rasa malu mereka diubah menjadi kehormatan? (1:25)
1. Apa yang dilakukan malaikat Gabriel dalam Lukas 1:11–20? Apa yang dilakukan Gabriel dalam Lukas 1:26–38? Mengapa Gabriel? Kehormatan apa yang ditunjukkan hal ini?
1. Apa hubungan antara Elisabet dan Maria? (Lukas 1:39–46)
1. Bagaimana kita melihat kehormatan dan rasa malu dalam nyanyian pujian Maria? (Lukas 1:52–53)
1. Ringkaslah perdebatan tentang nama Yohanes Pembaptis (Lukas 1:57–66). Mengapa tetangga-tetangga Zakharia dan Elisabet heran? (ayat 64–65)
Bagian 2: Nubuat Zakharia (Lukas 1:67–80)
1. Bacalah dengan suara keras seluruh nubuat Zakharia yang sudah tua itu, yang penuh dengan Roh Kudus (1:68–79). Nubuat ini harus dibaca perlahan-lahan, dengan semangat dan penghayatan. Bayangkan Anda adalah Zakharia; umur Anda 60 tahun; mungkin selama 40 tahun Anda tidak mempunyai anak, dan sekarang, oleh mukjizat Allah, Anda dan istri Anda Elisabet akhirnya mendapat seorang anak laki-laki! Zakharia memuji Allah dan bernubuat!
1. Bacalah kembali ayat 68–75. Mintalah orang-orang mendengarkan dengan saksama segala sesuatu tentang leluhur. Apa yang mereka dengar dalam nubuat Zakharia? Janji-janji kuno apa yang sedang digenapi Allah?
1. Dalam ayat 73, Abraham adalah “bapa” leluhur Zakharia dan umat Allah, Israel. Jelaskan perjanjian Allah dengan Abraham (Kejadian 15:1–21). Abraham juga pernah menjadi orang tua yang tidak mempunyai keturunan (Kejadian 15:2–3). Mengapa hal ini bermakna bagi Zakharia?
1. Dalam ayat 71–75, apa yang akan dilakukan Allah terhadap musuh-musuh Israel?
1. Bacalah kembali ayat 76–79. Di sini Zakharia bernubuat tentang pelayanan khusus yang telah Allah rencanakan bagi anaknya, Yohanes. Jelaskan.
1. Yohanes akan disebut apa (1:76)? Setinggi apakah kehormatan ini?
1. Apa pekerjaan yang sangat terhormat yang Allah berikan kepada Yohanes (1:76–77)?
Pastikan semua orang melihat hubungannya dengan kelahiran Yesus yang akan segera terjadi.
1. Apa lagi yang kita pelajari tentang Yohanes (1:80)?
1. Apa yang kita pelajari tentang Allah dari orang tua ini, ayah yang baru ini—Zakharia?
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[image: ]Kelahiran Yesus pada zaman Kaisar Agustus (Lukas 2:1–7)
Bagian 1: Keadaan politik ketika Yesus lahir (Lukas 2:1–3)
1. Bacalah Lukas 2:1–7 dengan suara keras. Mintalah orang-orang yang berkumpul di gereja atau dalam pendalaman Alkitab untuk memperhatikan enam orang yang disebut namanya dalam kisah ini. Tanyakan kepada kelompok: Menurut Anda, seberapa besar kehormatan sosial dan kuasa yang dimiliki setiap orang? Mulailah dengan Kaisar Agustus.
60. Kaisar Agustus (63 SM–14 M) — lihat “Siapakah Kaisar Agustus?” pada halaman berikutnya. Jelaskan kepada orang-orang yang berkumpul siapakah Kaisar itu. Tanyakan: Orang macam apakah Kaisar Agustus?
60. Kirenius
60. Yusuf	•	Maria
60. Daud	•	Yesus, anak sulung Maria
1. Israel berada di bawah kekuasaan Kekaisaran Romawi pada waktu Yesus lahir, “sewaktu Kirenius menjadi wali negeri di Siria.” Ceritakan kepada orang-orang Anda tentang Kirenius: lihat “Siapakah Kirenius?” pada halaman berikutnya.
1. Bacalah dengan suara keras perjanjian Allah dengan Daud (2 Samuel 7:12–17). Mengapa penting bahwa Yusuf berasal dari keturunan Daud? Apa yang ingin disampaikan Lukas kepada kita tentang Yesus?
1. Dalam Lukas 1:51–53, nyanyian pujian Maria mengatakan bahwa Allah “menurunkan orang-orang yang berkuasa dari takhtanya.” “Takhta” siapa saja yang ada di sini, dalam Lukas 2:1–7? (Kaisar, Daud, bayi Yesus)
1. Kaisar Agustus memiliki kehormatan dan kuasa yang sangat besar sebagai kaisar Kekaisaran Romawi yang agung. Ia memimpin tentara Romawi yang ditakuti. Semua orang takut kepada Kaisar. Tetapi Yesus lahir pada zaman kaisar ini. Apa yang mungkin dikatakan hal ini kepada kita tentang Allah?
Bagian 2: Yusuf, orang yang baik (Lukas 2:4–7; Matius 1:18–22)
1. Dari Lukas 2:4–5, apa yang kita pelajari tentang Yusuf? Lihat juga Matius 1:18–22. Apa yang dikatakan hal ini tentang hati dan watak Yusuf?
1. Dalam Matius 1:19, Yusuf menghadapi pertanyaan tentang kehormatan dan rasa malunya di tengah masyarakat. Bayangkan apa yang dikatakan orang-orang. Apa yang sedang terjadi? Orang macam apakah Yusuf?
Bagian 3: Maria melahirkan anaknya yang sulung (Lukas 2:6–7)
1. Dua mukjizat dicatat dalam Lukas 2:6–7. Yang pertama adalah mukjizat lahirnya seorang anak baru: Maria dan Yusuf mendapat seorang anak laki-laki! Menurut Filipi 2:5–7, apakah mukjizat yang kedua?
1. Kehormatan sosial apa yang menurut tradisi diberikan kepada anak sulung laki-laki?
1. Maria melahirkan Yesus. Apa yang dikatakan mukjizat ini tentang kehormatan kaum perempuan?
1. Apa yang dikatakan kisah ini kepada kita tentang manusia? Apa yang dikatakan kelahiran anak sulung Maria kepada kita tentang Allah?


Siapakah Kaisar Agustus?
1. Kaisar Agustus lahir dengan nama Gaius Octavius. Julius Caesar mengangkatnya sebagai anak melalui surat wasiatnya (44 SM), dan sejak saat itu para sejarawan menyebutnya Oktavianus. Pada tanggal 1 Januari 42 SM, Oktavianus membuat Senat Romawi menyatakan ayah angkatnya, Julius Caesar, sebagai dewa, sehingga Oktavianus dapat menyatakan dirinya sebagai anak dewa. Sebuah undang-undang disahkan untuk membangun kuil dan menetapkan penyembahan kepada Julius Caesar.
1. Empat tahun kemudian, pada tahun 38 SM, Oktavianus dielu-elukan oleh pasukannya sebagai imperator, yaitu jenderal yang menang. Sejak itu ia dikenal sebagai “jenderal yang menang, Kaisar, anak dewa.”
1. Kaisar Agustus adalah kaisar ketika Yesus lahir. Ia adalah kaisar pertama Kekaisaran Romawi dan sering dianggap yang terbesar.
Siapakah Kirenius?
1. Publius Sulpicius Quirinius (Kirenius) adalah seorang pejabat Romawi terkenal yang hidup kira-kira dari tahun 51 SM sampai 21 M. Banyak penulis kuno menyebut namanya, antara lain Yosefus, Plinius Tua, Tacitus, dan Kaisar Agustus sendiri.
1. Kirenius digambarkan sebagai orang yang sangat bermartabat dan sangat kaya.
1. Kirenius memegang beberapa jabatan dalam Kekaisaran Romawi, antara lain senator, magistrat, konsul, dan legatus. Ia menjadi terkenal sebagai panglima militer di bawah Kaisar Agustus setelah menaklukkan suku Homonades, suatu bangsa pegunungan di wilayah Pisidia.
1. Kirenius menikah dua kali, pertama dengan Appia Claudia, kemudian dengan Aemilia Lepida, dan ia menceraikan keduanya. Ia menuduh Aemilia Lepida berusaha meracuninya.
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[image: ]Gembala-gembala yang Rendah dan Malaikat-malaikat Mahatinggi dalam Kisah Yesus (Lukas 2:8–20)
Bagian 1: Bayangkan—KITA adalah gembala-gembala itu (Lukas 2:8)
1. Bacalah Lukas 2:8 dengan suara keras. Kita akan memusatkan perhatian pada para gembala. Marilah kita membayangkan bahwa kita semua adalah gembala dalam kisah ini.
1. Bagilah diri menjadi enam kelompok. Setiap kelompok: 1) Jawablah hanya pertanyaan kelompok Anda. 2) Semua yang dibayangkan ini terjadi SEBELUM para malaikat menampakkan diri. 3) Tunjuklah seorang juru bicara yang akan menyampaikan pemikiran kelompok Anda. Tujuannya: Membayangkan banyak hal secara rinci supaya kita dapat melihat dan merasakan diri kita sebagai para gembala pada malam hari dalam Lukas 2.
Kelompok 1:	Berapa banyak kita? Apakah ada perempuan atau anak-anak di antara kita? Di mana kita? Apa yang sedang kita lakukan? Apa yang sedang kita bicarakan?
Kelompok 2:	Apa yang kita lihat di atas, di bawah, di kejauhan? Apa yang kita dengar?
Kelompok 3:	Apa yang kita cium? Apa yang kita rasakan di tangan, di kaki, di wajah kita?
Kelompok 4:	Bagaimana pendidikan kita? Bagaimana kedudukan sosial kita? Apakah kita semua sehat? Apa pendapat orang-orang di kota tentang kita?
Kelompok 5:	Apa yang kita pakai? Apa yang kita bawa? Apa saja alat-alat kita?
Kelompok 6:	Ada berapa ekor domba? Apakah domba-domba itu jauh? Dekat? Apa yang sedang dilakukan domba-domba itu? Bagaimana kita mengenal domba-domba kita? (Yohanes 10:27)
1. Juru bicara setiap kelompok menggunakan 1 atau 2 menit untuk menyampaikan apa yang dibayangkan kelompoknya.
Bagian 2: Seorang malaikat menampakkan diri dan menyampaikan kabar (Lukas 2:9–12)
1. Dalam Lukas 2:9, siapa dan apa yang menampakkan diri kepada para gembala? Bagaimana tanggapan para gembala?
1. Dalam Lukas 2:10–12, apa yang diberitakan malaikat kepada para gembala?
1. Ayat 11 menggambarkan seorang Juruselamat. Apa artinya Ia lahir “di kota Daud”?
Apa artinya Ia adalah “Kristus”? Apa artinya Ia adalah “Tuhan”?
Bagian 3: Sejumlah besar bala tentara sorga memuji Allah (Lukas 2:13–14)
1. Ayat 13 dimulai dengan “Dan tiba-tiba”; apa artinya ini? Apakah Anda melihatnya, mendengarnya, merasakannya?
1. Apa pesan dari bala tentara sorga itu? Apa yang paling Anda sukai dari pesan itu?
1. Mereka memuji Allah: “Kemuliaan bagi Allah di tempat yang mahatinggi!” Apa yang dikatakan hal ini kepada kita tentang Allah?
Pujian ini dinyanyikan bagi gembala-gembala yang rendah. Apa lagi yang dikatakan hal ini kepada kita tentang Allah?
Bagian 4: Para gembala menemukan Yesus dan memperoleh kehormatan (Lukas 2:15–20)
1. Bacalah Lukas 2:15–20 dengan suara keras. Mengapa para gembala ingin pergi? Ke mana mereka pergi? Siapa yang mereka temukan di Betlehem?
1. Ayat 18 mengatakan bahwa semua orang yang mendengar cerita para gembala itu menjadi heran. Mengapa Allah menghormati para gembala? Mengapa Allah tidak memilih orang-orang yang berkedudukan tinggi, kaya, dan berkuasa? Sebaliknya, Allah memilih untuk memberikan kepada para gembala pemberitaan agung dari malaikat dan dari bala tentara sorga. Mengapa?
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